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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, didapatkan kesimpulan 

yang menjawab masing-masing rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan publik di Indonesia semakin mematuhi aturan dari Bapepam-LK dan 

menyadari pentingnya whistleblowing system bagi perusahaan. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan persentase setiap komponen whistleblowing system (cara 

penyampaian pelaporan pelanggaran, perlindungan bagi pelapor, penanganan 

pengaduan, pihak yang mengelola pengaduan, dan hasil penanganan pengaduan) 

setiap tahunnya. Selain itu dari 36 perusahaan sampel, pada tahun 2014 terdapat 

10 perusahaan yang tidak mengungkapkan whistleblowing system pada laporan 

tahunannya, tahun 2015 menurun menjadi 8 perusahaan, dan tahun 2016  

menurun menjadi 3 perusahaan. 

2. Pengungkapan whistleblowing system pada laporan tahunan perusahaan yang 

termasuk indeks LQ45 lebih unggul daripada non-LQ45. Persentase rata-rata 

pengungkapan whistleblowing system oleh perusahaan yang termasuk indeks 

LQ45 yaitu 39,54% dan persentase rata-rata perusahaan non-LQ45 adalah 

32,54%. Selain itu, dari 18 perusahaan indeks LQ45 hanya terdapat 1 perusahaan 

yang tidak mengungkapkan whistleblowing system, sedangkan dari 18 

perusahaan non-LQ45 terdapat 3 perusahaan yang tidak mengungkapkan 

whistleblowing system. 

3. Persentase rata-rata pengungkapan whistleblowing system yang terbesar adalah 

infrastructure, utilities, and transportation sector, dan yang kedua terbesar 

adalah finance sector. Dari sembilan sektor di Bursa Efek Indonesia, hanya 

finance sektor yang memiliki regulasi khusus yang mengatur mengenai 

whistleblowing system. walaupun memiliki regulasi khusus mengenai 

whistleblowing system, finance sector tidak menempati urutan pertama. Tetapi 

jika dihitung melalui sebaran data, standar deviasi finance sector memiliki 

sebaran data yang lebih kecil, yang artinya persentase pengungkapan 
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whistleblowing system di setiap perusahaan finance sector lebih merata 

dibandingkan dengan infrastructure, utilities, and transportation sector. 

4. Beberapa manfaat whistleblowing system bagi perusahaan, antara lain untuk 

mencegah dan mendeteksi terjadinya pelanggaran dalam perusahaan, menjamin 

perlindungan pelapor dari hal-hal yang merugikan,  menimbulkan efek jera bagi 

terlapor, dan menimbulkan keengganan bagi karyawan untuk melakukan 

pelanggaran karena meningkatnya kesediaan untuk melaporkan terjadinya 

pelanggaran. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka saran yang 

diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Regulasi mengenai kewajiban untuk mengungkapkan whistleblowing system 

pada laporan tahunan  dikeluarkan oleh Bapepam-LK pada 1 Agustus 2012.  

Ketidakjelasan dalam regulasi membuat para perusahaan publik belum 

mengungkapkan whistleblowing system secara detail. Bapepam-LK hanya 

mewajibkan emiten untuk mengungkapkan uraian mengenai cara penyampaian 

laporan pelanggaran, perlindungan bagi pelapor, penanganan pengaduan, pihak 

yang mengelola pengaduan, dan hasil penanganan pengaduan. Sebaiknya 

regulator Indonesia mengungkapkan secara jelas hal-hal apa saja yang harus 

diungkapkan pada setiap komponen tersebut, seperti: 

a. Cara penyampaian laporan pelanggaran 

i. Sarana pengaduan yang dapat digunakan oleh pelapor untuk 

menyampaikan pengaduan, seperti melalui e-mail, website perusahaan, 

telepon, SMS, dan sebagainya. 

ii. Pihak/alamat/nomor yang dituju untuk menyampaikan pengaduan. 

iii. Syarat yang harus dipenuhi pelapor dalam menyampaikan laporan 

pelanggarannya, yaitu harus disertai dengan bukti-bukti yang cukup 

memadai dan dapat diandalkan. 

iv. Hal-hal yang harus dicantumkan pelapor pada laporan pengaduan 

sekurang-kurangnya mencakup: (1) masalah yang dilaporkan (what); (2) 
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pihak yang terlibat (who); (3) waktu kejadian (when); (4) kronologis 

kejadian (how) 

v. Pihak yang dapat melaporkan pelanggaran yang terdiri dari pihak internal 

perusahaan (seperti Dewan Komisaris, Direksi, karyawan), pihak 

eksternal perusahaan (seperti pemasok, customer, masyarakat, 

konsultan), atau keduanya. 

b. Perlindungan bagi pelapor 

i. Perlindungan bagi pelapor terhadap hal yang merugikan 

ii. Jaminan keamanan keluarga pelapor 

iii. Jaminan kerahasiaan identitas pelapor 

iv. Pelapor memperoleh informasi mengenai tindak lanjut atas laporannya 

c. Penanganan pengaduan 

i. Jenis pelanggaran yang akan ditindaklanjuti 

ii. Bagan alur proses penanganan pengaduan 

iii. Alur proses penanganan pengaduan 

iv. Pemberian sanksi bagi pihak yang terbukti terlapor 

d. Pihak yang mengelola pengaduan 

i. Pihak-pihak yang menangani pengaduan 

ii. Deskripsi tugas setiap pihak yang mengelola pengaduan 

e. Hasil penanganan pengaduan 

Menyajikan rekapitulasi jumlah pelaporan yang masuk melalui 

whistleblowing system 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

a. Perbandingan penerapan whistleblowing system berdasarkan firm size atau 

ukuran perusahaan. 

b. Pengaruh penerapan whistleblowing system terhadap faktor finansial 

perusahaan. 
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